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ABSTRAK 

Muhammad Guntur Alfarizi/212022325/ Pengaruh Kompensasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Melalui Disiplin Kerja Sebagai Variabel Mediasi Di Rumah 

Sakit Muhammadiyah Palembang 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja 

karyawan melalui disiplin kerja sebagai variabel mediasi di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan sebanyak 250 orang, dengan sampel sebanyak 75 responden yang 

ditentukan menggunakan teknik cluster sampling. Pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan Partial Least Square (PLS) serta uji hipotesis (uji t). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Selain itu, kompensasi juga berpengaruh signifikan terhadap 

disiplin kerja, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Disiplin kerja terbukti mampu memediasi hubungan antara kompensasi dan kinerja 

karyawan. 

 

Kata Kunci: Kompensasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan, Variabel Mediasi, 

Partial Least Square (PLS) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu yang sangat 

penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi 

maupun perusahaan. Sumber daya manusia juga merupakan kunci yang 

menentukan perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya, Sumber daya 

manusia berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai 

penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi itu. 

Jadi, perlu dikelola dengan baik dengan menerapkan fungsi manajemen. 

Untuk mencapai tujuan organisasi, manajemen menghadapi masalah bukan 

hanya bahan mentah dan alat produksi saja, tetapi juga dengan sumber daya 

manusia yang mengelola dan mengoperasikan kedua komponen tersebut. 

Menurut Handoko (2020:3-4) Mengelola SDM merupakan hal 

yang penting dalam pencapaian tujuan, umumnya pimpinan rumah sakit 

mengharpakan kinerja yang baik dari masing-masing karyawan dalam 

menjalankan tugas tugas yang di berikan Rumah Sakit. Rumah sakit 

menyadari bahwa SDM merupakan modal dasar dalam proses 

pembangunan Rumah sakit bahkan juga dalam proses pembangunan 

nasional, oleh karena itu kualitas SDM senantiasa harus di kembangkan dan 

diarahkan agar tercapainya tujuan yang telah di tetapkan oleh suatu rumah 

sakit atau organisasi. 
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Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2021:67) Kinerja karyawan 

menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Amstrong (2021:94-100) Adapun halnya dengan 

penemuan sebelumnya tentang kinerja karyawan yang menekankan bahwa 

kinerja tidak hanya diukur dari output, tetapi juga dari proses kerja, perilaku 

kerja, disiplin, kepatuhan terhadap SOP, kemampuan bekerja sama, serta 

komitmen terhadap tujuan organisasi. Kinerja dipengaruhi oleh 

kemampuan, motivasi, dukungan organisasi, budaya kerja, dan hubungan 

interpersonal. Menurut Armstrong, organisasi yang efektif adalah 

organisasi yang mengelola kinerja melalui pembinaan, feedback, dan 

penilaian terstruktur. 

Salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan 

adalah kompensasi, yaitu bentuk penghargaan yang diberikan organisasi 

atas kontribusi karyawan. Menurut Hasibuan (2021:100-130), kompensasi 

mencakup semua pendapatan yang diterima karyawan sebagai imbalan atas 

jasa mereka, yang dapat meningkatkan semangat dan kinerja kerja. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Milkovich & Newman (2021:5-8) 

Kompensasi adalah segala bentuk imbalan yang diterima karyawan sebagai 

balas jasa atas kontribusi mereka terhadap organisasi, baik berupa uang 

maupun tunjangan dan insentif. 
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Menurut Hasibuan (2020:193) Selain kompensasi faktor disiplin 

juga berpengaruh besar dalam kinerja karyawan. Disiplin kerja menyatakan 

bahwa kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela mentaati semua 

peraturan dan sadar akan tugas serta tanggung jawabnya. 

Menurut Mangkunegara (2021:172) Disiplin kerja merupakan 

kondisi yang menunjukkan kesediaan seorang karyawan untuk menaati 

semua peraturan organisasi dan siap menerima sanksi apabila melanggar 

ketentuan yang berlaku. Disiplin dipandang sebagai bagian dari proses 

membangun budaya kerja yang positif. Karyawan yang berdisiplin tinggi 

tidak hanya patuh karena pengawasan, tetapi memiliki kesadaran internal 

untuk bekerja sesuai standar, mematuhi waktu, menjaga konsistensi dalam 

tugas, dan menunjukkan tanggung jawab kerja. Oleh karena itu, disiplin 

yang baik dianggap sebagai cerminan kualitas individu dalam organisasi. 

Rumah sakit merupakan organisasi pelayanan publik yang 

memiliki peran strategis dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat. Kualitas pelayanan rumah sakit sangat ditentukan oleh kinerja 

karyawan, baik tenaga medis maupun nonmedis, karena karyawan 

merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan pelayanan kepada pasien. 

Kinerja karyawan yang baik akan menghasilkan pelayanan yang efektif, 

efisien, dan aman, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan serta 

kepuasan pasien. Sebaliknya, apabila kinerja karyawan tidak optimal, maka 
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dapat berdampak pada menurunnya mutu pelayanan, meningkatnya keluhan 

pasien, serta terhambatnya pencapaian tujuan organisasi rumah sakit. 

Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang, diperoleh gambaran bahwa kinerja karyawan 

masih belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan harapan manajemen rumah 

sakit. Pada aspek kualitas pekerjaan, jumlah responden yang menyatakan 

bahwa hasil pekerjaan pegawai telah memenuhi standar kualitas yang 

ditetapkan rumah sakit masih relatif rendah, bahkan lebih banyak pegawai 

yang menjawab tidak. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

standar kualitas kerja yang diharapkan oleh organisasi dengan pelaksanaan 

kerja yang dilakukan oleh pegawai di lapangan. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan ketidak konsistenan mutu pelayanan kepada pasien serta 

meningkatkan risiko terjadinya kesalahan dalam proses pelayanan. 

Selain itu, sebagian besar pegawai belum mampu menyelesaikan 

seluruh tugas yang diberikan dalam satu shift kerja. Ketidak mampuan 

menyelesaikan tugas tepat waktu dapat menyebabkan penumpukan 

pekerjaan, menurunnya produktivitas, serta mengganggu kesinambungan 

pelayanan antar shift. Masalah ini semakin diperkuat dengan temuan bahwa 

tingkat inisiatif pegawai masih tergolong rendah, di mana mayoritas 

responden menyatakan bahwa pegawai belum mampu mengambil tindakan 

secara mandiri tanpa harus menunggu perintah dari atasan. Rendahnya 

inisiatif kerja ini mencerminkan kurangnya rasa tanggung jawab, 

kepercayaan diri, serta keterlibatan pegawai terhadap pekerjaan dan tujuan 
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organisasi. Akibatnya, kinerja pegawai menjadi kurang responsif terhadap 

situasi yang membutuhkan penanganan cepat, khususnya dalam lingkungan 

rumah sakit yang menuntut ketepatan dan kecepatan pelayanan. 

Permasalahan kinerja tersebut tidak dapat dilepaskan dari faktor 

kompensasi yang diterima oleh pegawai. sebagian besar pegawai merasa 

gaji yang diterima belum sepenuhnya sesuai dengan standar jabatan dan 

tanggung jawab yang mereka emban. Ketidaks esuaian antara beban kerja 

dan imbalan yang diterima dapat menimbulkan rasa ketidakadilan di 

kalangan pegawai, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya 

motivasi dan semangat kerja. Selain itu, mayoritas responden juga 

menyatakan bahwa upah lembur yang diterima belum sesuai dengan jam 

lembur yang dijalani, serta pemberian bonus dan insentif belum sepenuhnya 

dirasakan adil dan transparan. Sistem kompensasi yang kurang optimal ini 

berpotensi menurunkan kepuasan kerja pegawai dan mengurangi dorongan 

untuk bekerja secara maksimal. 

Di samping kompensasi, disiplin kerja juga menjadi faktor penting 

yang memengaruhi kinerja karyawan. Masih banyak pegawai yang belum 

menyelesaikan tugas sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan. 

Selain itu, tingkat kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan rumah sakit 

juga masih tergolong rendah, sebagaimana ditunjukkan oleh dominasi 

jawaban tidak pada pernyataan terkait disiplin kerja. Meskipun terdapat 

sebagian pegawai yang tidak pernah meninggalkan tempat kerja tanpa izin, 

secara keseluruhan tingkat disiplin kerja belum konsisten dan masih perlu 
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ditingkatkan. Rendahnya disiplin kerja dapat menyebabkan 

ketidakteraturan dalam pelaksanaan tugas, menurunnya efektivitas kerja, 

serta meningkatkan potensi kesalahan dalam pelayanan kepada pasien. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya hubungan yang erat antara 

kinerja karyawan dengan faktor kompensasi dan disiplin kerja. Kompensasi 

yang tidak memadai dan disiplin kerja yang rendah dapat menyebabkan 

pegawai kurang termotivasi, kurang bertanggung jawab, serta kurang 

optimal dalam menjalankan tugasnya. Apabila permasalahan ini tidak 

segera ditangani, maka dikhawatirkan akan berdampak negatif terhadap 

kualitas pelayanan rumah sakit, citra institusi, serta kepercayaan masyarakat 

terhadap Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. 

Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang (RSMP) merupakan 

salah satu amal usaha Muhammadiyah (AUM) adalah pelayanan kesehatan 

milik organisasi Muhammadiyah, sebuah organisasi Islam besar di 

Indonesia yang bergerak dalam bidang dakwah sosial, pendidikan, dan 

kesehatan. RS Muhammadiyah Palembang berlokasi di jl. Jenderal Ahmad 

Yani No. 13 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu I, Kota Palembang, Provinsi 

Sumatera Selatan, dan berdiri sebagai Rumah Sakit Umum Kelas C. Status 

tersebut menandakan bahwa rumah sakit ini mampu menyelenggarakan 

pelayanan medis dasar dan spesialis terbatas, dengan fasilitas yang cukup 

lengkap dan tenaga medis profesional. RSMP berkomitmen untuk 

memberikan pelayanan kesehatan yang profesional, terjangkau, serta 
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berlandaskan nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar filosofi gerakan 

Muhammadiyah. 

Secara historis, ide pendirian RS Muhammadiyah Palembang telah 

muncul sejak tahun 1965, berawal dari keinginan para tokoh 

Muhammadiyah Sumatera Selatan untuk menghadirkan sarana kesehatan 

bagi masyarakat luas, khususnya umat Islam, sebagai bagian dari dakwah 

amar ma’ruf nahi munkar. Namun, karena berbagai kendala, seperti 

keterbatasan dana dan sumber daya, rencana tersebut baru terealisasi 

beberapa dekade kemudian. Setelah melalui perjuangan panjang dan 

dukungan dari Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sumatera Selatan serta 

donatur, rumah sakit ini akhirnya diresmikan pada 18 April 1997 (18 

Dzulhijjah 1417 H). Sejak saat itu, RS Muhammadiyah Palembang terus 

mengalami perkembangan pesat, baik dari sisi fasilitas fisik, jumlah tenaga 

medis, sistem manajemen, maupun cakupan layanan yang diberikan kepada 

masyarakat. 

Karena masalah tersebut peneliti tertarik untuk melakukan uji pra 

riset untuk mengetahui masalah apa yang terjadi yang diduga berpengaruh 

bagi kinerja karyawan di RS Muhammadiyah Palembang. Dari 30 karyawan 

yang ditanya terdapat 35.45% yang merasa kinerja pegawai merasa baik dan 

65.45% sisanya mersasa kurang baik di RS Muhammadiyah Palembang. 

Beriku jawaban responden: 
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Tabel I-I 

Data Hasil Pra Riset Rs. Muhammdiyah Palembang 

No Pernyataan Kinerja Karyawan Ya Tidak 

1 Hasil pekerjaan pegawai telah memenuhi 

standar kualitas yang ditetapkan oleh Rumah 

Sakit Muhammadiyah Palembang 

14 16 

2 Pegawai mampu menyelesaikan seluruh tugas 

yang diberikan dalam satu shift kerja. 

11 19 

3 Pegawai mendukung rekan kerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan bersama. 

7 23 

4 Pegawai Mampu Menyelesaikan Pekerjaan 

Sesuai Target Waktu Yang Ditetapkan 

13 17 

No Pernyataan Kompensasi Ya Tidak 

5 Gaji Pegawai Sesuai Dengan Standar Jabatan 
Dan Tanggung Jawab Pegawai 

14 16 

6 Pegawai menerima upah lembur sesuai dengan 
jam lembur yang telah dijalani. 

7 23 

7 Pegawai Mendapatkan Bonus Jika Mencapai 
Target 

12 18` 

8 Pegawai merasa sistem pemberian insentif 
dilakukan secara adil 

12 18 

No Pernyataan Disiplin Ya Tidak 

9 Pegawai menyelesaikan tugas sesuai dengan 
batas waktu 

7 23 

10 Pegawai mematuhi semua peraturan dan 

kebijakan rumah sakit 

7 23 

11 Pegawai tidak pernah meninggalkan tempat 

kerja tanpa izin 

15 15 

12 Pengawasan yang baik mencegah kesalahan 

dalam pelayanan kepada pasien 

13 17 

Sumber : Pra riset pegawai RS Muhammadiyah Palembang 2025 

Berdasarkan Tabel I.1 diatas dapat di jelaskan bahwa terlihat 4 

pertanyaan yang mewakili variabel dependen yaitu kinerja karyawan, 4 

pertanyaan variabel kompensasi dan 4 pertanyaan variabel disiplin kerja 

menunjukkan permasalahan terjadi pada beberapa indicator yaitu antara 

lain: 

Pada variabel Kinerja karyawan merupakan bahwa kinerja 

pegawai belum sepenuhnya berada pada kondisi yang optimal. Hal ini 

terlihat dari masih adanya pegawai yang belum mampu memenuhi standar 
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kualitas pekerjaan yang telah ditetapkan rumah sakit, menyelesaikan 

seluruh tugas dalam satu shift kerja, serta menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan target waktu yang ditentukan. Selain itu, kemampuan pegawai 

dalam mengambil inisiatif kerja tanpa harus selalu menunggu perintah 

atasan juga masih tergolong rendah. Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa efektivitas dan produktivitas kerja pegawai masih perlu 

ditingkatkan, mengingat kinerja yang kurang optimal dapat berdampak 

langsung pada kualitas pelayanan kesehatan kepada pasien serta citra 

rumah sakit secara keseluruhan. 

Pada Varibel Kompensasi menunjukkan bahwa sebagian 

pegawai Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang belum sepenuhnya 

merasa puas terhadap sistem kompensasi yang diterima. Hal ini terlihat 

dari masih adanya pegawai yang menyatakan bahwa gaji yang diterima 

belum sepenuhnya sesuai dengan standar jabatan dan tanggung jawab, 

serta upah lembur yang diterima belum sebanding dengan jam lembur 

yang dijalani. Selain itu, pemberian bonus dan sistem insentif juga belum 

sepenuhnya dirasakan adil oleh seluruh pegawai. Ketidaksesuaian dalam 

sistem kompensasi ini berpotensi menurunkan motivasi kerja, loyalitas, 

serta semangat pegawai dalam menjalankan tugasnya, sehingga dapat 

berdampak pada penurunan kinerja secara keseluruhan. 

hasil variabel disiplin kerja, masih ditemukan beberapa 

permasalahan terkait kepatuhan pegawai terhadap aturan dan ketentuan 

yang berlaku di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. Hal ini 



10 
 

 

 

tercermin dari masih adanya pegawai yang belum konsisten dalam 

menyelesaikan tugas sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan, 

belum sepenuhnya mematuhi peraturan dan kebijakan rumah sakit, serta 

masih terdapat pegawai yang meninggalkan tempat kerja tanpa izin. 

Meskipun pengawasan yang dilakukan dinilai cukup baik dalam 

mencegah kesalahan pelayanan kepada pasien, namun tingkat disiplin 

kerja yang belum optimal dapat menghambat kelancaran operasional 

rumah sakit serta menurunkan kualitas pelayanan yang diberikan. 

Tabel 0-II.II 

Data Kedisiplinan Kepegawaian 

Rs. Muhammadiyah Palembang Periode Januari-September 2025 

Bulan Kehadiran Terlambat Lembur 

Januari 9.699 30,27% 22,14% 

Februari 9.053 38,50% 23,46% 

Maret 9.772 27,46% 14,53% 

April 8.849 23,84% 22,80% 

Mei 9.945 22,21% 19,32% 

Juni 9.245 23,36% 20,03% 

Juli 10.394 22,03% 20,66% 

Agustus 10.375 20,81% 19,63% 

September 10.242 18,02% 18,59% 

Sumber: Data Kepegawaian Rumah Sakit Muhammadiyah 

Palembang,2025 

Berdasarkan Tabel I.2 yang menjelaskan bahwa pada periode 

Januari hingga September 2025 Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang 

bahwa masih terdapat permasalahan yang berkaitan dengan disiplin kerja 

dan efektivitas pelaksanaan waktu kerja karyawan. Meskipun tingkat 

kehadiran karyawan menunjukkan angka yang relatif tinggi dan 

cenderung mengalami peningkatan pada beberapa bulan tertentu, kondisi 

tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh kedisiplinan dalam ketepatan 
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waktu kehadiran. Hal ini terlihat dari persentase keterlambatan karyawan 

yang masih cukup tinggi dan berfluktuasi setiap bulan, dengan tingkat 

keterlambatan tertinggi terjadi pada bulan Februari sebesar 38,50% dan 

Januari sebesar 30,27%. Tingginya angka keterlambatan tersebut 

mengindikasikan bahwa karyawan belum sepenuhnya mematuhi 

ketentuan jam kerja yang telah ditetapkan oleh rumah sakit. Selain itu, 

data lembur yang relatif tinggi dan tidak stabil pada beberapa bulan, 

seperti Februari, April, dan Juli, menunjukkan adanya potensi 

ketidakefisienan dalam pengelolaan waktu kerja serta pembagian beban 

kerja yang belum optimal. Kondisi ini dapat berdampak pada menurunnya 

efektivitas kinerja karyawan dan berpotensi memengaruhi kualitas 

pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pasien. Oleh karena itu, 

permasalahan terkait disiplin kerja dan kinerja karyawan perlu 

mendapatkan perhatian serius dari pihak manajemen rumah sakit guna 

meningkatkan kepatuhan terhadap aturan kerja serta mendukung 

tercapainya tujuan organisasi secara optimal. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan di 

Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang? 

2. Apakah ada pengaruh kompensasi terhadap disiplin kerja di 

Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang? 

3. Apakah ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di 

Rumah Sakit Muhammadiya Palembang? 

4. Apakah ada Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Melalui Disiplin Kerja Sebagai Variabel Mediasi di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Kompensasi terhadap Disiplin Kerja 

di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. 

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Melalui Disiplin Kerja Sebagai Variabel Mediasi di 

Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

 

Hasil penelitian ini dapat menambah refresnsi terkait hubungan 

antara kinerja karyawan, kompensasi dan disiplin kerja. 

2. Bagi Lokasi Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan demi mencapai kinerja 

yang lebih baik. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dipergunakan menjadi 

refrensi bagi peneliti/pihak-pihak lain yang melakukan penelitian 

dengan topik sejenis 
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